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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
Swt atas selesainya penyusunan buku Isu-isu Kontemporer
Pendidikan Dasar.

Buku ini berisi tentang isu/tema/topic pembaharuan
pendidikan dasar yang sedang hangat diperbincangkan oleh pakar
dan praktisi pendidikan dasar. Sehingga penyajian isu/tema/topic
tersebut tidak berasal dari satu pengembangan kategori yang
sama melainkan dari beragam kategori yang tidak homogen
misalnya beberapa isu/tema dikembangakan relevan dengan
ketegori pembaharuan model pembelajaran beberapa isu/tema
relevan dengan ketegori pembaharuan model kurikulum bahkan
adapula isu/tema sebatas pada ketegori teori konsep pendidikan
dasar

Akhir kata, ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada
semua pihak yang terlibat dalam penyusunan modul ini. Semoga
dengan segala keterbatasan buku ini diharapkan dapat
memberikan gambaran singkat ke arah mana pendidikan dasar
sedang berkembang.
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BAB |
ERA DISRUPTIF PENDIDIKAN

A. Pengertian dan Karakteristik Era Disruptif Pendidikan

Era Disruptif dikenal dengan istilah Era revolusi industri
4.0. Kehadiran era ini menimbulkan berbagai macam manfaat dan
juga problematika terhadap tergerusnya nilai-nilai kemanusiaan.
Saat ini banyak kita jumpai berbagai macam perangkat teknologi
dalam pendidikan yang memungkinkan untuk memudahkan dan
memberikan dampak secara langsung terhadap keberlangsungan
proses pendidikan dengan menggunakan teknologi sebagai upaya
mengembangkan arah pendidikan dengan bantuan teknologi.

Hakikatnya revolusi industri 4.0 merupakan penyatuan
dunia online dengan industri produksi, sehingga menjadi revolusi
industri digital (Xing dan Marwala, 2016). Era Revolusi Industri
4.0 merujuk pada era dimana terjadi perpaduan teknologi yang
mengakibatkan dimensi fisik, biologis, dan digital sulit untuk
dibedakan (Scawab, 2016). Era Industri 4.0 ditandai dengan
terjadinya digitalisasi dan pemanfaatan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) secara umum di berbagai sektor
kehidupan manusia, terutama di bidang ekonomi (Scawab, 2016).
Sehingga pada dasarnya aktifitas pendidikan saat ini mengarah
dengan pendidikan berbasis teknologi.

Arah perubahan yang didorong oleh inovasi dalam sains
dan teknologi dalam pendidikan menjadi pusat perkembangan



ilmu pengetahuan dan teknologi. Kondisi itu tentunya perlu
disikapi juga pada sistem pendidikan tinggi di Indonesia.
Perubahan disruptif menumbangkan sistem yang berlaku hingga
akhirnya terjadi perubahan mendasar tak boleh diabaikan.
Artinya, perguruan tinggi pun tidak lepas dari ancaman disruptif
bila tidak segera melakukan perubahan dan menyesuaikan
peranannya di dunia pendidikan. Secara umum dalam pendidikan,
era disruptif menjadi arah perubahan yang paling mendasar dalam
perkembangan teknologi.

Menurut Kasali (2017) disruptif tidak hanya bermakna
fenomena perubahan hari ini (today change) tetapi juga
mencerminkan makna fenomena perubahan hari esok (the future
change). Perubahan di era disrupsi pada hakikatnya tidak hanya
berada pada cara atau strategi tetapi juga pada pada aspek
fundamental bisnis. Era disrupsi ini memberikan peluang untuk
mendapatkan informasi dalam bentuk apapun. Informasi yang
telah disediakan, sistem yang sangat mendukung transfer
informasi itu tidak membuat suatu sekat antara pembuat
informasi dengan penerima informasi. Sebagian masyarakat
sudah mulai familiar dengan datangnya zaman yang menuntut
serba cepat. Akan tetapi informasi yang akan kita dapatkan sangat
berbanding lurus dengan perangkat yang kita miliki. Semakin
canggih dan lengkapnya perangkat yang kita miliki, semakin
lengkap pula informasi yang akan kita dapatkan. Perubahan
sistem dalam peradaban manusia ini dapat berdaya guna bagi
kehidupan.

Pendidikan sebagai sarana penyalur ilmu pengetahuan
(transfer knowledge) secara tidak langsung harus memiliki sistem
yang dapat mendukung bagi terselenggaranya kegiatan yang
mengacu pada revolusi industry 4.0. Sehingga memberikan



kemudahan dalam kegiatan transfer pengetahuan. Dapat diambil
contoh ketersediaan media pembelajaran yang canggih, sistem
internet yang memadai, sistem pembelajaran dalam jaringan dan
berbagai pembelajaran yang berbasis teknologi informasi.

Saat ini pendidikan mengarahkan manusia memiliki keca-
kapan penggunaan perangkat-perangkat yang digunakan dalam
memperoleh informasi. Era yang serba cepat ini sangat sejalan
dengan teori lama yang diciptakan oleh Charles Darwin, yang
menyatakan bahwa keberlangsungan hidup manusia sangat
ditentukan dari kemampuannya beradaptasi terhadap perubahan
yang terjadi sebagai dampak dari proses pembelajaran yang
dialaminya. Perkembangan zaman sangat berpengaruh dalam
pendidikan. Inovasi — inovasi disruptif akan berkembang dan
berubah dengan cepat sesuai dengan arah perubahan teknologi
dalam pendidikan. Pendidik dapat mengembangkan kemam-
puannya dengan menambah wawasan tentang perkembangan
teknologi secara rutin dan mandiri melalui beragam media. De-
ngan demikian para pendidik dapat memanfaatkan arus per-
kembangan inovasi disruptif.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata “disrupsi”
berarti “hal tercabut dari akarnya”. Fenomena disruptif (disrupsi),
merupakan situasi pergerakan suatu hal yang tak lagi linier. Pada
Era ini, teknologi informasi telah menjadi basis atau dasar dalam
kehidupan manusia termasuk dalam bidang bidang pendidikan di
Indonesia. Sehingga terjadilah kemudian disrupsi pendidikan.
Disrupsi pendidikan merupakan konsekuensi dari munculnya era
revolusi industri 4.0. Ciri utama pendidikan dalam revolusi
industri 4.0 adalah pemanfaatan teknologi digital dalam proses
belajar mengajar (cyber system), sehingga pewarisan ilmu



pengetahuan dan kompetensi dapat berlangsung secara berke-
lanjutan dengan pembelajaran berbasis teknologi informasi.

B. Disruptif dalam Pendidikan

Era disruptif dalam pendidikan membawa berbagai
kemudahan dalam kegiatan pendidikan. Mindset belajar bukan
lagi tentang proses interaksi langsung antara siswa dan guru.
Melainkan telah bergeser menjadi proses tunggal mencari tahu
dari segala sumber. Gaya maupun cara baru untuk belajar di era
digital merupakan dampak dari tersedianya produk-produk ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mengemuka. Peserta didik pada
era ini, sangat mengandalkan teknologi dalam menjalani aktivitas
pembelajaran. Adanya akses internet, memudahkan peserta didik
dalam mengakses informasi pembelajaran.

Pendidikan sangat erat dengan teknologi digital yang
semakin modern sehingga peserta didik yang lahir di era serba
digital ini memiliki budaya yang sangat berbeda dengan generasi
lama. Peserta didik berada pada dunia dimana akses terhadap
informasi menjadi lebih mudah, Pada era disruptif ini pula,
banyak muncul inovasi-inovasi baru dengan teknologi yang lebih
mumpuni karena banyak orang dapat mendapat informasi,
mengakses sumber ilmu melalui teknologi informasi.

Pendidikan secara umum akhirnya mengalami pergeseran
karena disrupsi pembelajaran. Konten internet bisa saja membuat
peserta didik mengetahui segala hal, namun tidak cukup mampu
untuk membekalinya kecerdasan sosial dan emosional. Maka,
tantangan guru saat ini tidak hanya mampu menggiatkan inovasi
pengajaran, tetapi juga menguatkan literasi digital pada
keseharian peserta didik. Seorang ahli ekonomi, Suwardana
menjelaskan disrupsi adalah suatu istilah yang mengambarkan



keadaan yang terjadi akibat perubahan keadaan industri yang
berawal dari perkembangan teknologi informasi yang telah
berubah secara cepat. Artinya, perubahan yang terjadi akibat
perkembangan teknologi merupakan hal yang sangat cepat
terjadi, sehingga membuat pendidikan atau proses pembelajaran
mengalami kesulitan untuk menyesuaikannya dengan setiap
perkembangan yang terjadi.

Menurut Sidjabat, menjadi guru atau pengajar tidak hanya
memahami materi pembelajaran yang akan disampaikan. Sejalan
dengan pendapat Sidjabat, bahwa menjadi guru tidak hanya
memahami materi saja, melainkan harus mencari tahu tentang
bagaimana cara mengembangkan dan membuat efektif pembe-
lajaran. Di era disrupsi teknologi sangatlah memudahkan sese-
orang dalam mendapatkan informasi yang diinginkan. Sehingga,
peserta didik akan mudah mendapatkan informasi pembelajaran
dengan melalui media online yang mudah diakses pada zaman
perkembangan teknologi. Oleh sebab itu guru harus merubah cara
menyampaikan materi dengan cara berbeda. Dengan kemudahan
dalam mengakses setiap informasi dengan mudah maka, setiap
peserta didik akan cenderung memiliki ketertarikan dengan media
online yang diaksesnya.

Evaluasi pendidikan memiliki peran yang sangat penting
untuk kemajuan pendidikan di era disrupsi teknologi, sehingga
perlu dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan khususnya di
Indonesia. Pendidikan mengalami perubahan yang dikuasai oleh
perkembangan teknologi, sehingga diharuskan merancang
kurikulum dan metode pembelajaran yang berbeda dan bahkan
berbeda dari yang sekarang diterapkan. Perkembangan dalam
metode pembelajaran yang telah menggeser peran guru sebagai



sumber pengetahuan dengan menggunakan teknologi informasi
bagi para peserta didik.

Perkembangan teknologi informasi saat ini dalam bidang
pendidikan mampu dengan cepat didapat dan mempengaruhi
sikap peserta didik. Gejala perubahan disrupsi saat ini telah
masuk pada sektor pendidikan. Peran guru yang selama ini
sebagai satu-satunya penyedia ilmu pengetahuan (the provider
science) sedikit bergeser menjauh fungsi darinya. Peran dan
kehadiran guru di masa akan datang semakin menantang dan
membutuhkan Kreativitas yang sangat tinggi ketika di dalam dan
di luar kelas. Pendidikan dan pembelajaran yang sarat dengan
muatan pengetahuan mengesampingkan muatan sikap dan
keterampilan sebagaimana saat ini terimplementasi, akan
menghasilkan peserta didik yang tidak mampu berkompetisi
dengan mesin.

Era revolusi industri 4.0 memiliki dampak pada dunia
pendidikan khususnya peran dan fungsi pendidiknya. Jika peran
pendidik masih hanya sebatas penyampai pengetahuan (transfer
of knowledge), maka mereka akan kehilangan peran seiring
dengan perkembangan teknologi dan perubahan metode
pembelajarannya. Padahal peran penting pendidik adalah
penyampai nilai-nilai (transfer of value) karakter peserta didik
yang tentu saja tidak bisa tergantikan oleh teknologi. Sehingga
kompetensi pendidik perlu di kembangkan untuk mengeksplorasi
melalui pembelajaran mandiri dengan pembelajaran berbasis
teknologi informasi. Revolusi industri pendidikan 4.0 seyogyanya
lebih fokus ke fungsi pendidikan, menghadirkan pembelajaran
yang baik, serta meningkatkan kualitas hubungan antara guru dan
peserta didik di dalam kelas.
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